BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Variabel bebas LDR, IPR, LAR, APB, NPL, IRR, BOPO, FBIR, dan ROA
secara simultan. memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat
CAR pada Bank Pembangunan Daerah periode tahun 2014 sampai dengan 2019
triwulan 1l dengan pengaruh sebesar 74,5 persen sisanya 25,5 persen
dipengaruhi variabel lain diluar penelitian sehingga hipotesis pertama penelitian
ini menyatakan bahwa LDR, IPR, LAR, APB, NPL, IRR, BOPO, FBIR, dan
ROA secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada
Bank Pembangunan Daerah adalah diterima.

2. Variabel LDR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan
terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah periode tahun 2014 sampai
tahun 2019 triwulan 11 dan memberikan kontribusi sebesar 1,30 persen terhadap
CAR pada bank-bank sampel penelitian, sehingga disimpulkan bahwa hipotesis
kedua yang menyatakan bahwa LDR secara parsial memiliki pengaruh positif
atau negatif yang signifikan terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah
adalah ditolak.

3. Variabel IPR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan

terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah periode tahun 2014 sampai
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tahun 2019 triwulan 11 dan memberikan kontribusi sebesar 2,53 persen terhadap
CAR pada bank-bank sampel penelitian, sehingga disimpulkan bahwa hipotesis
ketiga yang menyatakan bahwa IPR secara parsial memiliki pengaruh positif
atau negatif yang signifikan terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah
adalah ditolak.

. Variabel LAR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap
CAR pada Bank Pembangunan Daerah periode tahun 2014 sampai tahun 2019
triwulan Il dan memberikan kontribusi sebesar 8,94 persen terhadap CAR pada
bank-bank sampel penelitian, sehingga disimpulkan bahwa hipotesis keempat
yang menyatakan bahwa LAR secara parsial memiliki pengaruh positif atau
negatif yang signifikan terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah adalah
diterima.

. Variabel APB secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan
terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah periode tahun 2014 sampai
tahun 2019 triwulan Il dan memberikan kontribusi sebesar 0,0004 persen
terhadap CAR pada bank-bank sampel penelitian, sehingga disimpulkan bahwa
hipotesis kelima yang menyatakan bahwa APB secara parsial memiliki
pengaruh negatif yang signifikan terhadap CAR pada Bank Pembangunan
Daerah adalah ditolak.

. Variabel NPL secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan
terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah periode tahun 2014 sampai
tahun 2019 triwulan 11 dan memberikan kontribusi sebesar 0,01 persen terhadap

CAR pada bank-bank sampel penelitian, sehingga disimpulkan bahwa hipotesis
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keenam yang menyatakan bahwa NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif
yang signifikan terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah adalah ditolak.
. Variabel IRR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan
terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah periode tahun 2014 sampai
tahun 2019 triwulan 1l dan memberikan kontribusi sebesar 5,57 persen terhadap
CAR pada bank-bank sampel penelitian, sehingga disimpulkan bahwa hipotesis
ketujuh yang menyatakan bahwa IRR secara parsial memiliki pengaruh positif
atau negatif yang signifikan terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah
adalah ditolak.

.. Variabel BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan
terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah periode tahun 2014 sampai
tahun 2019 triwulan Il ‘dan memberikan kontribusi sebesar 14,67 persen
terhadap CAR pada bank-bank sampel penelitian, sehingga disimpulkan bahwa
hipotesis kedelapan yang menyatakan bahwa BOPO secara parsial memiliki
pengaruh negatif yang signifikan terhadap CAR pada Bank Pembangunan
Daerah adalah diterima.

. Variabel FBIR secara parsial -memiliki-pengaruh positif yang signifikan
terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah periode tahun 2014 sampai
tahun 2019 triwulan Il dan memberikan kontribusi sebesar 28,84 persen
terhadap CAR pada bank-bank sampel penelitian, sehingga disimpulkan bahwa
hipotesis kesembilan yang menyatakan bahwa FBIR secara parsial memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap CAR pada Bank Pembangunan

Daerah adalah diterima.
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10. Variabel ROA secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan
terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah periode tahun 2014 sampai
tahun 2019 triwulan 11 dan memberikan kontribusi sebesar 0,07 persen terhadap
CAR pada bank-bank sampel penelitian, sehingga disimpulkan bahwa hipotesis
kesepuluh yang menyatakan bahwa ROA secara parsial memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah adalah
ditolak.

11. Diantara LDR, LAR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO, FBIR, dan ROA yang
memberikan kontribusi dominan dan berpengaruh signifikan terhadap CAR
pada Bank Pembangunan Daerah periode triwulan | 2014 sampai dengan

triwulan 11 2019 adalah FBIR sebesar 28,84 persen.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan saat ini masih banyak memiliki keterbatasan,
adapun keterbatasan penelitian ini sebagai berikut:
1. Jumlah populasi penelitian-sebanyak 26 bank, namun hanya mengambil 3
sampel bank terpilih sebagai objek penelitian.
2. Periode penelitian yang digunakan selama lima setengah tahun yaitu mulai

triwulan | tahun 2014 sampai dengan triwulan I tahun 2019.

5.3 Saran
Penelitian yang telah dilakukan diatas masih memiliki kekurangan.
Penulis menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi pihak bank yang menjadi sampel



N

101

Kepada bank sampel penelitian yang memiliki rata-rata LAR terendah yaitu
Bank Lampung, agar lebih meningkatkan penyaluran kredit dengan tetap
memperhatikan prinsip kehati-hatian.

Kepada bank sampel penilitian yang memiliki rata-rata BOPO tertinggi yaitu
Bank Bengkulu, agar dapat menekan biaya operasional lebih Kkecil
dibandingkan pendapatan operasional.

Kepada bank sampel penelitian yang memiliki rata-rata FBIR terendah yaitu
Lampung, agar dapat meningkatkan pendapatan dari jasa-jasa yang diberikan
kepada nasabah selain dari bunga.

Kepada bank sampel yang memiliki rata-rata CAR terendah yaitu Bengkulu,

agar dapat meningkatkan modal agar dapat menutup risikonya.

. Bagi peneliti selanjutnya

a. Menambah variabel penelitian yang belum digunakan, seperti NIM dan
ROE
b. Data kinerja keuangan bank di Otoritas Jasa Keuangan yang tidak lengkap

dapat dilihat disitus bank yang bersangkutan.
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